BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

limu komunikasi tidak hanya sekedar komunikator memberikan informasi pada

fudi ini memiliki banyak segi atau aspek ¥

what), (3} melalui saluran apa (in which chamnel), (4) kepada siapa (fo whom), (5)
bagaimana efeknva (with what effecr). Selan itu Garber (1956) merumuskan

sepuluh aspek komunikasi vang bisa dikaji tersendiri. yaitu (1} seseoran



(2) persepsi terhadap peristiwa. (3) reaksi, (4) situasi, (5) konsekuensi. Rumusan ini
disebutnya sebagai usaha menuju model komunikasi umum.

Paradigma atau pandangan yvang muncul sebab menjadi dasar pokok persoalan
dari ilmu komunikasi dianggap klasik, sementara itu B. Aubrey Fisher ( 1978) dalam

atuntuk penyebab yang sifatnya
imajiner). Menurut Fisher, tidak ada persoalan sosial dari waktu ke waktu yang

tidak melibatkan komunikasi. Justru itu dard waktu ke waktu manusia dihadapksn
dengan masalah sosial, vang penyelesaiannya menyangkut komunikasi yang “lebih
banyak” atsupun yang “lebih baik”. Setidak-tidaknya kesalahpahaman vang



kemudian menimbulkan konflik antara manusia, baik dalam bidang politik. sosial,
dan ekonomi maupun dalam bidang militer dinystakan sebagai “kesalshan
komunikasi”.

Komunikasi memang sering dijufuki sebagai “kambing hitam” jika terjadi

Internet saat ini telsh menjadi salah satu kebutuhan bagi masyarakat, tidak
hanya untuk menggali informasi internet joga dapat menjadi wadah untuk saling
berkomunikasi dan bertukar informasi antar individu, media sosial salah satu
platform yang banyak digunakan oleh masvarakat untuk mencari informasi, dan



berkomunikasi tidak hanya itu media sosial juga dapat menjadi hiburan tersendiri
bagi masyarakat, hal ini dilihat dari konten-konten yang banyak beredar di media
sosial itu sendiri,

Masyarakat modern saat ini hampir tidak mungkin tidak terkena paparan media
{Wetie, 2011). Dengan adanya keberagaman konten yang disediakan, saat ini media
sudah menjadi bagian dati kehidupan manusia. Seifing berjalannya waktu dan

ih.dan berkembang.

enrhadirkan cara

k3433 juta

j sebut 202.6
4 pengguna tersebut aktif
yang dilakukon tersebut
tercatat bahwa jumliah penggunn intemel di Indonésia pada tahun 2021 meninglkat
sebanyak 16% atau sekitar 27 juta pengguna dari tahun 2020,



Gambor | _IPengguna intemet 2021

(Sumherwww hootsuite-we-are-social-mdonesian-digital-report-
2120/ diakses pada Senin. 27 Desember 2021 puku! 20:12)

Pada bulon Januan tahun 2021 Hootsuite jogs melakukan survet global,
surved dilakukan pada pengpunn internet antarn usia 16 sampai 64 tahun, di mona
hasil surved fersebut menujukkan bahwa Indonesia mendapatkan peringlat Y teratas
dalam ‘penggunsan media sosial setiop harinya, demgan rota-rols pengguna
menghabiskan waktu 3 jam 14 menit dalam mengakses media sosial setiap harinya,
Sedangkan menunut laporan statista dan website databoks katadato.eodd pengpuna
media sosial di Indonesia pada tahun 2020 didominasi olehusia antara |8-24 tabun
dan 25-34 tahun. Dikutip dars laman GoodNews bahwa *Tak juga dimungkiri para
pengguna sosial media Indonesin didominasi oleh golongan usia produktif, vakni
pada rentang 18-34 tahun, atau lazim- disebut generast milenial™. Hal im diperkuat
oleh data yang mengungkapkan pengguna sosial media usia 18-24 tahun sebanynk
25 juta atau 36-38 persen dari jumiah populasi. dan usia 25-34 sebanyak 21 juta

ataun 31-33 persen dari jumlah papulasi.



-

o = Haacaite

Gambar 1 2 Grafik pengguna media sosial 202 |
(Sumberzhitps:wearesbeial.comblog207 |01/ digital-2021 thedatest-insights-

nfo-the-state-of-digrtalf dinkses pada Tumat, 23 Jung 2021 pukul 19.10)

Dalam survel vang dilakukan Hootsoite juga menjelaskan dan mesmbuktikan
dalam grafik alisan utama dalam penpgunaan internet, dary hasil survei tersebut
sebanyak 63% dan total populasi menggunakan internet untuk mencan informasi,
563" untuk berkomunikasi dengan teman dan keluaros, 55 6% dari (etal populasi
mengpunakan internet untuk e date tentang berita-berita terbam. Dialam survei ini
dapat disimpulkan bahwa banyok pengguna yong’ memanfaathon mternet untuk

mengakses dan mencari informasi, berita, dan untuk berkonumikast,



Cambar |. ¥ Grafik pengguna internet 2021

(Sumberthitps:/'wearesocial com/blog202 101 /digital-202 1-the-latest-
ingights-into-the-state-of-digital/ diakses pada Jumat, 25 Jumi 2021 pikul

19,109

Selumn masa pandemi, pengguna media sosial ferus meninghkat, sebanyok
hampir 70.000 individu berusis antara 16-35 tabun mengatakan bahwa mereka
mingkatkan pengmunaan setidaknyva saw alot digiind (aplikosi) selama masa

pandemi {enbeindonesia. com)

Perusahaan riset aplikasi Sensor Tower merilis laporan aplikasi non-game yang
paling sering diunduh pada bulan Agustus 2020, Tikiok dinobatkan sebagai aplikasi
terlaris dengan total unduhan lebih dan 63,3 jutadi perangkat 103 maupun Android.
Jumlah ini meningkat sebanvak 1.6 persen dari tahun laly, menorut Sensor Tower,

negara yang paling banyak mengunduh aplikasi im adalah Indonesia, setidaknya



sebanyak || persen dari total unduhan Tiktok merupakan pengguna vang berasal
dari Indonesia (tekno kompas.com).

Tiklok merupakan media sosial dimana penggunanya dapat mengunggah dan
membagikan video yang berisikan konten vang kreatif dan juga menarik. fitur yvang

beberupa media sosial lainnya yaitu, Tiktok memiliki fitur spesial yvang dapat
dinikmati oleh penggunanys seperti fitur effects antara lainnya effect shaking dan
shivering yang berfungsi untuk menciptakan video yang menarik, tak hanya itn
Tiktok juga dilengkapi dengan fitur music hackground dan berbagai artis atau
musisi terkenal diseluruh dunia, selain itu Tiktok juga menghadirkan fitur wajah



yang mana pengguna dapat membuat video dengan berbagai macam tampilan

wajah unik, lucu, seram, dan lain sebagaimya.
Dilansir dari Tekno Kompas pada akhir Juli 2020 sampai dengan Oktober 2020,
Tiktok berhasil meningkatkan jumlah penggunn menjadi sebanyak 143 juta
gouna Tiktok mengungkapkan

menonton video konter di

pencitramn diri dan mengekspresikan diri mereka dalam bentuk foto, maupun video,

hal ini juga bertujuan untuk menunjukkan eksistensi diri mereka dilingkungan

pergaulannya maupun dilingkungan masyarakat.
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Eksistensi diri sendin dapat dikatakan merupakan suatu usaha dari diri individu
untuk mencar dan memahami apa arti kehidupan bagi dinnya sebagai bentuk nilai

yang utama, yang mana tidak ada satupun individu atau sesuatu yang dupat
memberikan pengertian tentang arti kehidupan dan maksud dari kehidupan
1 biganya dijadikan sebagai patokan untuk

mponen kognitif disebut

citra diri (self imgac), dan Kom  disebut harga diri (self exteem).
Keduanya menurut William D, Brooks dan Philip Emmert { 1976) dalam Jalaluddin
Rokhmat (2015:99), memiliki pengaruh besar terhadap pola komunikasi
interpersonal,

Konsep diri merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan
dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku semirip
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mungkin sesua dengan konsep dirinya. Kecenderungan untuk bertingkah laku
sosusi dengan konsep diri disebut sebagai nubuat vang dipenuhi sendiri.
Komunikasi mterpersonal yang sukses bergantung pada kualitas konsep din
individu itu sendiri. Bila seorang remaja menganggap dirinya sebagai orang yang

rajin, ia akan berusaha untuk belajar secafi teratur, membuat catatan yang baik,

mempelajari mata pelajaran dengan sunggub-sungguh, sehingga dapat memperoleh
nilai akad ..:r-__ - ok

2115:440) mendefi

,1

bentuk aktivitas dan ...l'

Remaja juga mengounakan media sosial sebagal samna yang dopat memberikan
motivasi, bukan hanya sekadar untuk berbagi informasi atau inspirasi saja tetapi
juga sebagai ajang untuk menunjukkan kreativitas, pencitraan diri dan tempat untuk
mengekspresikan din mereka baik dalam bentuk foto maupun video untuk
menunjukkan eksistensi mereka dalam lingkungan pergaulannya. (Fawriah, 2019)
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Salah satu media sosial yang sedang marak menjadi perbincangan di kalangan
masyarakat kini yaite Tiktok. penggura Tiktok menggunakan aplikasi tersebut
sebagai sarana hiburan, dan juga menjadi wadah bagi mereka untuk
mengimplementasikan dan menunjukkan eksistensi diri mereka untuk memberikan

onsep din remaja aktif pengguna

media sosial terutama aplikasi Tiktok di era digital merupakan permasalahan yang
cukup menarik untuk diteliti, hal ini disebabkan karena adonya keterkaitan antara
fungsi dari aplikasi Tiktok sebagai wadah kreativitas, dan ajang menunjukkan
eksistensi diri penggunannya. Tak khayal Tiktok merupakan salah satu media sosial

yang banvak digandnungi oleh remaja dalam pencarian jati diri mereka.
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Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti memfokuskan
penelitian terhadap remaja aktif pengguna aplikasi Tiktok di wilayah Yogyakarta,
dengan demikian judul penelitian ini yaitu “Konsep Diri Remaja Pengguna Tiktok
di Wilayah Yogyakarta™

1.2 Rumusan Masalah

Yogyakarta di lingkungann
2. Untuk mengetahui bagaimana peran media sosial dalam pembentukkan
konsep diri remaja pengguna Tiktok di wilayah Yogyakarta.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yaitu:
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kasanah flmu pengetahuan

Untuk mempermudah dalam melihat dan mengetahui secara menyeluruh
pembahasan pada penelitian ini, maka perlu dikemukakan sistematika yang
merupakan kerangka serta pedoman penulisan. Adapun sistematika tersebut
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Penyajian laporan penelitian skripsi ini menggunakan sistematika sebagai
berikut:

|. Bagian Awal

Bagion owal memuat halaman sampul depan, halaman judul, halaman

TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan Pustaka ini melipu

Jjenis penelition dan metode apa yang digunaksn untuk
mengumpulkan data dan teknik analisis seperti apa yang

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



BAB YV
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Pada bab ini peneliti menguraikan hasil analisis dan bukti-
relevan dengan teori serta metode-metode yang digunakan,

PENUTUP
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